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ABSTRAK

Sarjunianti. NIM. 1161100535. Jurusan Psikologi Program Studi
Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten. 2014. Judul : Efektivitas
Pelatihan Public Speaking Untuk Menurunkan Kecemasan Berbicara
Didepan Umum Pada Anggota UKM Granat Unwidha Klaten.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pelatihan public
speaking efektif untuk menurunkan kecemaan berbicara didepan umum pada
anggota UKM Granat Unwidha Klaten.Penelitian yang dilakukan ini mempunyai
tujuan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas pelatihan public speaking
dalam menurunkan kecemasan berbicara didepan umum. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian eksperimen kuasi. Varibel dalam penelitian
ini adalah kecemasan berbicara didepan umum. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa skala likert dengan 4 alternatif jawaban yang disusun sendiri
berdasarkan penelitian terdahulu dan sudah dimodifikasi oleh penulis yang terdiri
dari 32 aitem. Penelitian ini dilakukan dengan subyek anggota UKM Granat
Unwidha Klaten yang berjumlah 20 orang. Dari 20 subyek tersebut diberi
perlakuan berupa pelatihan publicspeaking. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan data pre-test dan post-test dan didukung dengan data sekunder yaitu
observasi dan wawancara. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
perbedaan uji t. Hasil uji hipotesis adalah berdasarkan hasil pengolahan data gain
skor dari data pre-test dan data post-test, dari kedua data tersebut diperoleh nilai
rerata data pre-test sebesar 81,85 dan nilai rerata data post-test sebesar 71,65.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa dengan taraf signifikansi 5% dan derajat
kebebasan (db) 38 diperoleh nilai t sebesar 5,957 dengan nilai p sebesar 0,000,
karena nilai p < 0,05 ini berarti hipotesis diterima. Berdasarkan hasil analisis data
dapat diketahui bahwa ada ada pengaruh pelatihan public speaking terhadap
penurunan kecemasan berbicara didepan umum pada anggota UKM Granat
Unwidha Klaten.

Kata Kunci : Kecemasan Berbicara Didepan Umum,Pelatihan Public
Speaking

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada kodratnya manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa di
dunia ini selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial.
Sebagai makhluk sosial artinya dalam hidup bermasyarakat manusia tidak
bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Manusia ingin selalu
berhubungan dan bersosialisasi dengan orang lain. Seperti yang dikemukakan
oleh Murray bahwa manusia mempunyai motif atau dorongan sosial (lih.
Crider, dkk. 1983: Morgan, dkk. 1984).

Selaras dengan yang dikemukakan oleh McClelland (dalam Crider,
1983) dengan adanya dorongan atau motif sosial pada manusia, maka
manusia akan mencari orang lain untuk mengadakan hubungan atau
mengadakan interaksi. Dengan demikian maka akan terjalinlah interaksi
antara manusia satu dengan manusia yang lain.

Menurut Maryati dan Suryawati (2003) menyatakan bahwa, “interaksi
sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik atau interstimulasi dan
respons antar individu, antar kelompok atau antar individu dan kelompok™.
Pendapat lain dikemukakan oleh Murdiyatmoko dan Handayani (2004),
“interaksi sosial adalah hubungan antar manusia yang menghasilkan suatu
proses pengaruh mempengaruhi yang menghasilkan hubungan tetap dan pada

akhirnya memungkinkan pembentukan struktur sosial” .



Pendapat lain menyatakan bahwa interaksi sosial merupakan
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara
orang-orang-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara
orang perorangan dengan kelompok manusia (Gillin dan Gillin, 1954).

Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu.
Mereka saling menegur, berjabat tangan dan saling berbicara/berkomunikasi.
Komunikasi tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa saja, akan tetapi
komunikasi dilakukan oleh semua usia, bahkan dilakukan oleh orang tua
kepada bayinya sejak dalam kandungan karena komunikasi sangat penting
untuk keberlangsungan hidup manusia dalam bermasyarakat.

Seperti kasus ini yang terjadi pada tahun 1970, di
California, seorang ibu berusia 50 tahun melarikan diri dari
rumahnya setelah bertengkar dengan suaminya yang berusia 70
tahun. la membawa anaknya, gadis berusia 13 tahun. Mereka
datang meminta bantuan pada petugas kesejahteraan sosial.
Tetapi petugas melihat hal aneh pada anak gadis yang
dibawanya. Perilakunya tidak menunjukkan anak yang normal.
Tubuhnya bungkuk, kurus kering, kotor dan menyedihkan.

Sepanjang saat ia tak henti-hentinya meludah. Tidak
satu saatpun terdengar bicara. Petugas mengira gadis ini telah
dianiaya ibunya. Polisi dipanggil, dan kedua orang tuannya
harus berurusan dengan pengadilan. Pada hari sidang, ayah
gadis itu membunuh dirinya dengan pistol. la meninggalkan
catatan,”’Dunia tidak akan pernah mengerti”. Mungkin ia
benar. Dunia tidak akan pernah mengerti bagaimana mungkin
seorang ayah dapat membenci anaknya begitu sangat.
Penyelidikan kemudian mengungkapkan bahwa Genie,
demikian nama samaran gadis tersebut, melewati masa
kecilnya dineraka yang dibuat ayahnya sendiri. Sejak kecil
ayahnya mengikat Genie dalam sebuah tempat duduk yang
ketat.

Sepanjang hari ia tidak dapat menggerakkan tangan
dan kakinya. Malam hari ia ditempatkan dalam semacam
kurungan dari besi. Seringkali ia kelaparan. Tetapi kalau Genie
menangis, ayahnya memukulinya. Si ayah tidak pernah bicara.
Si ibu terlalu buta untuk mengurusnya. Kakak laki-laki



Genielah akhirnya yang berusaha memberi makan dan minum.

Itupun sesuai dengan perintah ayahnya, harus dilakukan diam-

diam, tanpa mengeluarkan suara. Genie tidak pernah

mendengar orang bercakap-cakap. Kakaknya dan ibunyapun

sering mengobrol dengan berbisik, karena takut pada ayahnya.

Ketika genie masuk rumah sakit, ia tidak diketahui
apakah dapat berbicara atau mengerti pembicaraan orang. la
membisu. Kepandaiannya tidak berbeda dengan anak berusia
satu tahun. Dunia mungkin tidak akan pernah mengerti. Genie
adalah contoh yang langka tentang seorang anak manusia yang
sejak kecil hampir tidak pernah memperoleh kesempatan
berkomunikasi.  Genie  tidak  dibekali  keterampilan
mengungkapkan pikirannya dalam bentuk lambang-lambang
yang dipahami orang lain.

Dari paparan kasus diatas bisa disimpulkan bahwa komunikasi
merupakan suatu hal yang sangat mutlak dibutuhkan oleh manusia supaya
bisa hidup bermasyarakat.

Komunikasi dipelajari dalam ilmu psikologi karena dua hal, pertama
komunikasi amat esensial buat pertumbuhan kepribadian manusia. Ahli-ahli
ilmu sosial telah berkali-kali mengungkapkan bahwa kurangnya komuniksi
akan menghambat perkembangan kepribadian (Davis, 1940: Wasserman,
1924). Antropolog terkenal, Ashley Montagu (1967), dengan tegas
menulis, “the most important agency through which the child learns to be
human communication, verbal also nonverbal” . Kedua, komunikasi amat
erat kaitannya dengan perilaku dan pengalaman kesadaran manusia.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan
serta teknologi, komunikasi bukan saja menjadi Syarat utama dalam

berinteraksi dengan orang lain, akan tetapi komunikasi menjadi salah satu soft

skill yang harus dimiliki oleh seseorang. Saat ini, orang yang mempunyai



kemampuan berkomunikasi yang bagus dan efektif mempunyai nilai plus
dimata orang lain.

Dalam proses komunikasi terjadi pemindahan pesan dari komunikator
(pembicara) kepada komunikan (pendengar). Komunikasi sendiri terjadi
apabila ada pembicaraan antara orang yang satu dengan orang yang lain.
Karena dengan berbicara seseorang akan bisa mengungkapkan segala sesuatu
yang dirasakannya. Selain itu seseorang lebih sering memilih berbicara untuk
berkomunikasi, karena komunikasi lebih efektif jika dilakukan dengan
berbicara.

Pada umumnya berbicara (speaking) adalah perbuatan menghasilkan
bahasa untuk komunikasi, dan hal ini merupakan salah satu keterampilan
yang mendasar dalam mempelajari bahasa. St. Y. Slamet dan Amir (1996)
mengemukakan pengertian berbicara sebagai keterampilan menyampaikan
pesan melalui bahasa lisan sebagai aktivitas untuk menyampaikan gagasan
yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan penyimak.

Berbicara berarti mengucapkan kata atau kalimat kepada seseorang
atau sekelompok orang, untuk mencapai suatu tujuan tertentu (misalnya
memberikan informasi atau memberi motivasi). Berbicara adalah suatu
kemampuan khusus pada manusia. Bahasa dan pembicaraan itu muncul
ketika manusia mengungkapkan dan menyampaikan pikirannya pada manusia
lain (Hendrikus, 1991).

Haryadi dan Zamzani (2000) mengemukakan bahwa secara umum

berbicara dapat diartikan sebagai suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi



hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan
sehingga maksud tersebut dapat dipahami orang lain. Pengertian ini
mempunyai makna yang sama dengan kedua pendapat yang diuraikan diatas,
hanya saja diperjelas dengan tujuan yang lebih jauh lagi yaitu agar apa yang
disampaikan dapat dipahami oleh orang lain.

Berbicara merupakan tuntutan kebutuhan manusia sebagai makhluk
sosial sehingga dapat berkomunikasi dengan sesamanya. Berbicara
memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Berbicara adalah
hal mendasar yang harus dimiliki seseorang dan sudah dikembangkan sejak
menjadi siswa. Selain itu dengan berbicara seseorang bisa menyampaikan
pikirannya, ide-idenya dan gagasannya serta bisa mempengaruhi orang lain.

Terlebih lagi untuk mahasiswa, mahasiswa adalah siswa yang
tingkatnya paling tinggi, oleh sebab itu ia harus mempunyai
keterampilan/kemampuan yang lebih tinggi dari pada seorang siswa. Salah
satu hal yang membedakan mahasiswa dengan siswa dan yang seharusnya
dimiliki oleh mahasiswa adalah kemampuan.

Diantara berbagai kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa ada satu
kemampuan utama yang amat penting, yaitu kemampuan berbicara. Orang
yang terampil berbicara akan menjadi pusat perhatian, pandai bergaul, dan
mudah bekerjasama serta mampu mempengaruhi pendapat orang lain.

Mahasiswa sebagai kaum intelektual biasanya menyandang berbagai
lebel diantaranya adalah agent of change (agen pembawa perubahan), iron

stock (generasi penerus), moral force (gerakan moral) dan social control



(generasi pengontrol). Sebagai orang yang disebut- sebut insan intelek,
mahasiswa harus dapat melaksanakan peran serta lebel-lebel yang
disandangnya dalam kehidupan nyata. Untuk mewujudkan itu semua,
mahasiswa harus bisa berkomunikasi dengan baik dan benar serta bisa
mempengaruhi orang lain.

Di perguruan tinggi tugas mahasiswa tidak hanya melulu belajar saja.
Tetapi mahasiswa juga mempunyai peran yang penting dalam kehidupan
masyarakat. Mahasiswa yang notabennya sebagai generasi calon penerus dan
pemimpin bangsa haruslah berpengetahuan yang luas, berpotensi dan mampu
menjalankan peran serta fungsinya dengan baik. Dan untuk bisa
mempengaruhi orang lain, membuat orang lain melakukan apa yang Kkita
inginkan tentu saja seorang mahasiswa harus bisa berbicara didepan umum.
Akan tetapi pada kenyataannya, banyak mahasiswa yang mengalami
kecemasan jika berbicara didepan umum, seperti penelitian ini yang
menunjukkan bahwa 75% mahasiswa di Amerika mengalami kecemasaan
berbicara didepan umum (Thomas, 2005).

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk. (2003) pada mahasiswa
Akta IV Universitas Islam Negeri (UIN) Malang menghasilkan data 45,56%
mahasiswa mempunyai kecemasan tinggi, 35,27% mahasiswa mempunyai
kecemasan sedang, dan 20,23% mahasiswa mempunyai kecemasan rendah
dalam hal berbicara didepan umum.

Unit Kegiatan Mahasiswa Gerakan Nasional Anti Narkotika (UKM

Granat) Unwidha Klaten adalah salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa yang



bergerak dibidang sosial. Sebagai UKM yang bergerak dibidang sosial dan
mempunyai tugas untuk berbagi informasi kepada seluruh lapisan
masyarakat, para anggotanya dituntut untuk mempunyai kemampuan
berbicara didepan umum dengan baik dan efektif agar bisa menjalankan
tugasnya.

Tetapi saat penulis melakukan observasi ternyata hasilnya tidak
seperti yang seharusnya. Hampir 80% anggota-anggota dari UKM Granat
mengalami kecemasan saat berbicara didepan umum, dan hal ini dibenarkan
oleh Ketua dan pengurus-pengurus UKM Granat Unwidha Klaten yang sudah
demisioner. Fakta ini juga diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan
oleh penulis dengan beberapa anggota dari UKM Granat. Salah seorang
anggota mengaku bahwa ia kesulitan berbicara saat didepan umum karena
merasa nerves dan gugup. Kemudian anggota yang lainnya mengatakan
bahwa ia merasa jantungnya berdebar sangat kencang saat ia harus berbicara
didepan umum dan itu menyebabkan ia tidak berani berbicara dan merasa
sangat cemas.

Tidak hanya itu, dari hasil observasi juga diperoleh fakta bahwa
bukan saat berbicara didepan umum dalam situasi formal saja para subyek
merasa cemas tetapi pada waktu rapat atau diskusi informal dengan orang-
orang yang sudah dikenal dan notabennya setiap hari bersama mereka
(subyek), subyek tidak berani mengemukakan pendapat atau berbicara dan

lebih memilih diam karena khawatir dan takut.



Hal tersebut akan menjadi tidak baik jika dibiarkan begitu saja karena
struktur organisasi kepengurusan hanya dalam rentang waktu satu tahun dan
mengharuskan pergantian pengurus setelah kepengurusan berakhir. Oleh
sebab itu jika para subyek tidak dibekali dengan ilmu dan keterampilan sosial
maka regenerasi akan gagal. Sedangkan UKM Granat Unwidha Klaten
sendiri harus terus berkembang dan maju agar tetap bisa menjalankan tugas
dan tanggung jawab sesuai fungsinya sebagaimana dengan tujuan
dibentuknya UKM Granat.

Maka dari itu dibutuhkan sebuah solusi yang tepat dan efektif untuk
mengatasi permasalahan ini. Sebuah solusi yang benar-benar diharapkan bisa
menjadi suatu jalan keluar dari permasalahan tersebut. Cara yang digunakan
sebagai stimulus untuk menurunkan kecemasan berbicara didepan umum
adalah dengan memberikan pelatihan berbicara didepan umum (public
speaking).

Menurut Khan (2010), public speaking merupakan metode sukses
untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Definisi diatas memberikan
gambaran bahwa public speaking merupakan cara seseorang untuk berbicara
didepan orang banyak. Public speaking merupakan rumpun keluarga dari
ilmu komunikasi yang memberikan gambaran mengenai kemampuan
seseorang untuk berbicara di depan public/umum, kelompok maupun
perseorangan dan merupakan metode untuk dapat berbicara didepan khalayak
dengan baik dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan

penutup.



Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Efektivitas Pelatihan Public Speaking Untuk Menurunkan Kecemasan

Berbicara Didepan Umum”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang
ingin dikemukakan peneliti dalam penelitian ini adalah apakah pelatihan
public speaking efektif menurunkan kecemasan berbicara didepan umum

pada anggota UKM Granat Unwidha Klaten?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan public
speaking untuk menurunkan kecemasan berbicara didepan umum pada

anggota UKM Granat Unwidha Klaten.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam segi
teoritis yaitu memperkaya pengetahuan dalam bidang psikologi industri
dan organisasi. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
gambaran suatu metode untuk memecahkan permasalahan dibidang

organisasi.
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2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah referensi dan dapat
memberikan pemahaman mengenai pentingnya pelatihan public speaking
baik bagi setiap anggota maupun bagi UKM Granat Unwidha Klaten
dalam mengembangkan soft skill sehingga nantinya mereka mampu untuk
menjalankan tugasnya dalam memberikan sosialisasi kepada masyarakat.
Selain itu subyek juga bisa menerapkan hasil yang diperoleh dari
pelatihan public speaking dalam kehidupan sehari-hari, baik dilingkungan

masyarakat maupun diperkuliahan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui berbagai pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara pelatihan public speaking dalam
menurunkan kecemasan berbicara didepan umum yang sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dibahas pada bab IV. Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh nilai t sebesar 5,957 dengan nilai p sebesar 0,000, karena
nilai p < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya ada perbedaan kecemasan
berbicara didepan umum antara pre-test dan post-test. Dengan demikian
kecemasan berbicara didepan umum pada data post-test lebih rendah
dibanding dengan data pre-test, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
pelatihan public speaking efektif untuk menurunkan kecemasan berbicara
didepan umum.

Penelitian ini masih mempunyai kelemahan, diantaranya yaitu
waktu pelaksanaan pelatihan public speaking. Karena pelatihan public
speaking dilakukan pada waktu menjelang sore hingga sore hari setelah
perkuliahan, maka banyak subyek yang lelah sehingga kurang konsentrasi
dalam mengikuti pelatihan.

Pelatihan public speaking ini sebenarnya sudah cukup bagus
sebagai metode untuk menurunkan kecemasan berbicara didepan umum.

Hanya saja terhambat dalam waktu pelaksanaan. Pelatihan public speaking

77



78

ini mungkin efektivitasnya akan lebih meningkat lagi jika dilaksanakan
pada waktu pagi hari karena konsentrasi subyek masih bagus. Selain itu
tempat pelaksanaan juga harus diperhatikan karena tempat yang digunakan
juga akan mempengaruhi keberhasilan pelatihan. Bisa dikatakan bahwa
tempat/situasi yang bagus akan berpengaruh baik juga dalam pelatihan

public speaking dan begitu pula sebaliknya.

B. Saran

1. Bagi UKM Granat Unwidha Klaten
Disarankan untuk terus memberikan pelatihan public speaking kepada
para anggotanya agar para anggota mempunyai bekal untuk
melanjutkan estafet kepemimpinan terutama untuk memberikan
sosialisasi kepada masyarakat, disisi lain para subyek juga bisa
mengaplikasikan hasil pelatihan public speaking dalam kehidupan
sehari terutama dalam perkuliahan. Hal lain yang harus diperhatikan
untuk pelatihan selanjutnya adalah waktu pelaksanaan. Sebaiknya
pelatihan dilaksanakan pada waktu pagi hari supaya hasilnya lebih
maksimal diterima oleh subyek karena konsentrasinya masih bagus.

2. Bagi subyek
Disarankan agar subyek mengikuti pelatihan public speaking dengan
sungguh-sungguh supaya mempunyai bekal dan keretampilan
berbicara didepan umum, disisi lain juga bisa menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya di UKM Granat Unwidha Klaten. Selain itu untuk
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para subyek juga harus lebih banyak membaca untuk menambah
wawasan supaya banyak vocab/kata-kata yang dimiliki sehingga saat
public speaking tidak kehabisan kata-kata atau kalimat.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama,
disarankan supaya mempertimbangkan variabel-variabel lain yang
berhubungan dengan kecemasan berbicara didepan umum. Sehingga
dapat ditentukan faktor-faktor lain yang juga berperan dan mempunyai
sumbangan yang paling besar untuk menurunkan kecemasan berbicara
didepan umum selain pelatihan public speaking. Selain itu, diharapkan
agar menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian
sedemikian rupa agar proses dalam penelitian dapat berjalan sesuai

dengan yang diharapkan.
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